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ABSTRACT 
 

After the pandemic period, learning activities at school were again carried out face-
to-face. Educators experience obstacles related to students' cognitive abilities and 
social skills. This pretest-posttest experimental research design aims to find 
solutions to problems faced after the pandemic, namely low understanding of 
mathematical concepts, ability to solve mathematical problems, and lack of 
confidence in communicating in front of the class. This research took a sample of 
sixth grade students at SD XYZ in South Tangerang City, Banten. Confidence in 
communicating in front of the class was measured by filling in a 4 Likert scale 
questionnaire. Researchers chose the Think Pair Share method because this 
learning is student-centered and develops cognitive and social activities.  The 
research results show that Think Pair Share is able to increase understanding of 
mathematical concepts and problem solving. This is proven by the Mann Whitney 
test with asignificant value of 0.015 < 0.05 for understanding concepts and 0.027 < 
0.05 for problem solving. There is no significant difference in confidence in 
communicating in front of the class of the control and experimental groups. This is 
proven by the Mann Whitney test, the significance value of the indicator of courage 
to express an opinion is 0.208 > 0.05 and the significance value of using language 
for communication is 0.124 > 0.05. Educators must be more creative to train 
students' confidence in communicating in front of the class. 
 
Keywords: Concept Understanding, Problem Solving, Communication Confidence,                
And Think Pair Share. 

 
ABSTRAK 

 
Setelah   masa pandemi  kegiatan pembelajaran di sekolah kembali dilaksanakan 
secara tatap muka. Para pendidik  mengalami kendala berkaitan dengan  
kemampuan kognitif maupun keterampilan  sosial siswa. Penelitian eksperimen  ini 
bertujuan untuk mencari solusi  masalah yang dihadapi  pasca pendemi yaitu  
rendahnya pemahaman konsep matematika, kemampuan menyelesaikan masalah 
matematika, dan kurangnya percaya diri dalam  berkomunikasi di depan kelas. 
Penelitian ini mengambil sampel siswa kelas VI SD XYZ di Kota Tangerang Selatan 
Banten. Kepercayaan diri berkomunikasi  di depan kelas diukur dengan mengisi 
kuesioner skala 4 likert. Peneliti  memilih metode Think Pair Share karena 
pembelajaran ini berpusat pada siswa dan mengembangkan aktivitas kognitif dan 
sosial.  Hasil penelitian menunjukkan,  Think Pair Share mampu meningkatkan 
pemahaman konsep matematika  dan pemecahan masalah. Hal ini dibuktikan 
dengan uji  Mann Whitney  nilai signifikan   0,015 < 0,05 untuk pemahaman  konsep 
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dan 0,027 < 0,05  untuk pemecahan masalah. Kepercayaan diri berkomunikasi  di 
depan kelas   kelompok kontrol dan eksperimen tidak ada perbedaan signifikan. Hal 
ini dibuktikan  dengan uji Mann Whitney indikator keberanian berpendapat nilai 
signifikansinya 0,208 > 0,05  dan penggunaan bahasa untuk komunikasi   nilai 
signifikansinya 0,124 > 0,05. Pendidik harus lebih kreatif untuk melatih kepercayaan 
diri siswa berkomunikasi  di depan kelas.  
 
Kata Kunci: Pemahaman Konsep, Pemecahan Masalah, Kepercayan Diri 
Berkomunikasi, Dan Think Pair Share 
 
A. Pendahuluan  

Pandemi Covid 19 mulai 

dirasakan pada awal tahun 2020. 

Segala lini kehidupan manusia 

terpengaruh dengan perkembangan 

virus yang menyebar ke seluruh 

dunia. Pandemi mengubah kebiasaan 

manusia dalam beraktivitas. Setelah 

selama sekitar dua tahun siswa dan 

guru melaksanakan pembelajaran 

jarak jauh, ada banyak kendala 

dialami siswa dan guru terutama 

dalam hal interaksi dan komunikasi 

ketika dilaksanakan pembelajaran 

tatap muka.  Salah satu kendala yang 

dihadapi adalah siswa kurang aktif 

dalam berkomunikasi langsung 

dengan guru maupun siswa lainnya 

(Marwanti et al., 2022, 4). 

Keterbatasan akan penyesuaian 

dalam perubahan menyebabkan 

proses pembelajaran berjalan kurang 

efektif dan menyebabkan terjadinya 

learning loss (Jojor et al., 2022, 55).  

Guru-guru di sekolah 

menemukan bahwa kemampuan 

memahami konsep matematika dan 

kemampuan menyelesaikan 

masalah  siswa pasca pandemi 

masih  kurang .  Kemampuan siswa 

melakukan koneksi matematis pada 

pembelajaran luring setelah masa 

pandemi dengan metode daring 

tergolong rendah (Dinata  et al., 2023, 

10). Berdasarkan penelitian, siswa 

kelas V SD hanya 31% yang dapat 

mengerjakan soal bilangan pecahan 

dengan tepat (Restu et al., 2023, 

6). Kepercayaan diri siswa yang 

ditemui di sekolah menunjukkan 

bahwa banyak siswa yang merasa 

kurang percaya diri bila diminta 

menjelaskan ide atau  gagasan 

penyelesaian masalah matematika. 

Kemampuan komunikasi matematika 

siswa pasca pandemi masih tergolong 

rendah terutama pada soal model 

PISA (Fitri et al., 2023, 9). 

Di SD XYZ Kota Tangerang 

Selatan, kemampuan memahami 

konsep matematika dan 

menyelesaikan masalah  matematika 
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masih kurang  ditunjukkan dengan 

hasil penilaian harian yang tidak baik 

saat siswa melakukan pembelajaran 

secara tatap muka. Kesulitan siswa 

adalah memahami permasalahan 

berpengaruh terhadap kesulitan 

menemukan  cara penyelesaiannya. 

Kepercayaan diri siswa untuk 

mengemukakan pendapat di depan 

kelas juga terlihat masih kurang. 

Siswa yang aktif dan bersedia dengan 

sukarela menjelaskan idenya di depan 

kelas masih sedikit. Sebagian siswa 

harus ditunjuk oleh guru agar mau 

aktif bertanya, menjawab, maupun 

menanggapi. 

Metode Think Pair Share 

termasuk dalam pembelajaran 

kooperatif yang sejalan  pendekatan 

pembelajaran yang berpusat pada 

siswa. Metode Think Pair Share 

memberi kesempatan kepada siswa 

untuk mengolah materi / topik 

pembelajaran secara mandiri, 

kemudian mendiskusikan bersama 

pasangan dan mempresentasikan 

hasilnya  kepada teman 

dalam  kelompok  yang lebih besar 

atau dalam satu kelas.  Pembelajaran 

think pair share akan berlangsung 

efektif dan efisien karena di dalam 

kelas ada diskusi dalam kelompok-

kelompok kecil secara kolaboratif 

melalui berpasangan dan ada 

kelompok heterogen. Pengalaman 

belajar tersebut akan membantu 

siswa dalam mengkonstruksi 

pengetahuannya (Slavin, 2010, 10). 

Langkah-langkah pembelajaran 

dengan menerapkan Think Pair 

Share  adalah berpikir menyelesaikan 

masalah atau topik yang diberikan, 

berpasangan bertukar ide, dan 

berbagi pengetahuan (Kunandar, 

2011, 213). 

Matematika adalah cabang 

ilmu pengetahuan yang secara eksak 

dan terorganisir (Soedjadi, 2020, 13). 

Matematika yang diajarkan di sekolah 

atau yang sering disebut matematika 

sekolah, berbeda dengan ilmu 

matematika itu sendiri. Pembelajaran 

dalam matematika dapat disajikan 

secara induktif berdasarkan 

pengamatan dan generalisasi dari 

konteks / masalah dalam hidup sehari-

hari. Kemampuan matematis 

seseorang mencakup ; membilang / 

berhitung, aljabar, geometri dan 

pengukuran, serta pengolahan data.  

Menurut Kilpatrick et al.  (2002, 

116) terdapat beberapa indikator 

penguasaan konsep matematika.  

Indikator pemahaman konsep 

matematika dapat ditunjukkan 

dengan: kemampuan menyatakan 
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ulang konsep yang telah dipelajari,  

kemampuan mengklasifikasikan 

objek-objek berdasarkan sifat-sifat 

tertentu sesuai dengan konsepnya, 

kemampuan menerapkan konsep 

secara algoritma, kemampuan 

memberikan contoh dan bukan  

contoh dari konsep yang telah 

dipelajari, kemampuan menyajikan 

konsep dalam berbagai macam 

bentuk representasi matematika, 

kemampuan mengaitkan berbagai 

konsep, serta kemampuan 

mengembangkan syarat perlu dan 

syarat cukup suatu konsep.  

Indikator yang menunjukkan 

kemampuan pemecahan masalah 

antara lain: membangun pengetahuan 

baru melalui pemecahan masalah, 

memecahkan masalah dengan 

menggunakan  matematika dalam 

konteks / situasi berbeda, 

menerapkan berbagai strategi yang 

tepat untuk memecahkan 

masalah,  dan merefleksikan proses 

dalam pemecahan masalah 

matematika (NCTM, 2020, 

182).  Kemampuan menyelesaikan 

masalah dapat dilalui siswa dengan 

tahapan : menemukan masalah, 

menganalisa, dan melaporkan hasil 

penyelesaian  masalah  (Tan, 2003, 

35-36). Menurut (Polya, 2004, 

5)  terdapat empat langkah 

menyelesaikan masalah matematika 

yaitu: memahami masalah, membuat 

perencanaan masalah, melaksanakan 

perencanaan masalah, dan melihat 

kembali penyelesaian masalah yang 

telah dibuat. 

Komunikasi merupakan  salah 

satu dari enam  kecakapan  yang 

perlu dikuasai siswa. Keenam 

kecakapan abad ke-21 kemudian 

dikenal dengan istilah 6C, yakni 

character (karakter), citizenship 

(kewarganegaraan), critical thinking 

(berpikir kritis), creativity (kreatif), 

collaboration (kolaborasi), dan 

communication (komunikasi). Untuk 

mendapatkan kecakapan tersebut 

siswa perlu dilatih dan dibiasakan. 

Komunikasi  adalah proses 

penyampaian suatu pesan oleh 

seseorang kepada orang lain untuk 

memberi tahu atau untuk mengubah 

sikap dan perilaku, baik langsung 

secara lisan, maupun tak langsung 

melalui media (Uchjana & Effendy,  

2015, 32). 

Kemampuan komunikasi 

matematis secara tulisan dan verbal 

dipengaruhi oleh  kepercayaan 

dirinya. Walaupun 

siswa  dapat  mengerjakan soal atau 

sudah memahami banyak materi, 
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sering siswa  tidak bersedia bila 

diminta menjelaskan idenya kepada 

teman  di depan kelas. Kepercayaan 

diri adalah suatu sikap atau perasaan 

yakin atas kemampuan yang dimiliki 

sehingga individu yang bersangkutan 

tidak terlalu cemas dalam setiap 

tindakan, dapat bebas melakukan hal-

hal yang disukai dan bertanggung 

jawab atas segala perbuatan yang 

dilakukan, hangat dan sopan dalam 

berinteraksi dengan orang lain 

(Lauster, 2012, 12-14).  

Untuk mendapatkan data manfaat 

menerapkan Think Pair Share dalam 

pembelajaran pasca pandemi Covid 

19, maka peneliti melakukan 

penelitian kuantitatif eksperimen. 

Pada penelitian ini dilakukan di kelas 

VI SD XYZ Kota Tangerang Selatan 

untuk topik pecahan bentuk persen. 

Penelitian ini berfokus dalam melihat 

dampak penerapan  metode Think 

Pair Share untuk menjawab 

pertanyaan yaitu :  

1. Apakah Think Pair Share  

meningkatkan pemahaman 

konsep matematika siswa? 

2. Apakah Think Pair Share 

meningkatkan kemampuan 

memecahkan masalah siswa ? 

3. Apakah Think Pair Share 

berpengaruh  terhadap 

kepercayan diri siswa dalam 

berkomunikasi   di depan kelas? 

  

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini  merupakan 

penelitian kuantitatif   eksperimen. Ide 

dasar yang mendasari semua 

penelitian eksperimen sebenarnya 

cukup sederhana yaitu mencoba 

sesuatu dan amati secara sistematis 

apa yang terjadi (Fraenkel & Wallen, 

2008, 264). Penelitian eksperimen 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

variabel independen (perlakuan) 

terhadap variabel dependen (hasil 

yang diharapkan).  

Untuk menjawab 

permasalahan pertama dan kedua 

peneliti menggunakan true 

experimental design model Pretest-

Posttest Control Group Design. Kedua 

kelompok diberikan pretest untuk 

mengetahui kemampuan awal. 

Peneliti kemudian melakukan 

pembelajaran dengan menggunakan 

metode Think Pair Share pada 

kelompok eksperimen selama 

satu   bulan dimulai Januari 2024, 

sementara pada kelompok kontrol 

dilakukan pembelajaran metode 

tradisional (ceramah dan latihan soal). 

Setelah dilakukan pembelajaran 
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diberikan posttest. Untuk menjawab 

permasalahan ketiga peneliti 

menggunakan true experimental 

design model Posttest-Only Control 

Design. Setelah dilakukan 

pembelajaran di setiap kelompok, 

siswa mengisi kuesioner skala likert 4 

untuk mengukur kepercayaan diri 

siswa dalam berkomunikasi di depan 

kelas.  

Subjek penelitian ini adalah 

siswa kelas VI SD XYZ Kota 

Tangerang Selatan. SD XYZ 

mempunyai enam jenjang kelas 

dimana setiap jenjang memiliki tiga 

kelas paralel. Dari tiga kelas tersebut 

diambil sampel yang dipilih dengan 

metode cluster random sampel. Kelas 

VIA dipilih sebagai kelompok kontrol 

dan   kelas VIC sebagai 

kelompok eksperimen. 

Instrumen pengumpulan data adalah 

tes (soal pretest dan posttest) dan 

kuesioner. Data yang diperoleh 

disajikan secara statistik deskriptif 

untuk selanjutnya data dianalisis 

menggunakan statistik parametrik 

dengan melakukan uji t antar 

kelompok (independent t test). 

Penggunaan uji t-test harus 

memenuhi persyaratan yaitu data 

berdistribusi normal dan 

data homogen. Bila uji prasyarat tidak 

dipenuhi maka digunakan statistik non 

parametrik Mann Whitney. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Hasil penelitian kemampuan  

memahami konsep matematika dan  

menyelesaikan masalah untuk 

kelompok kontrol dan kelompok 

eksperimen tersaji sebagai berikut: 
Tabel 1  N Gain Kemampuan 
Pemahaman  Konsep Matematika  

 

Tabel 2  N Gain Kemampuan 
Pemecahan Masalah  

 
Tabel 3 Hasil Uji Prasyarat   
 
N
o 

Uji 
Prasyara
t 

Hasil Simpulan 

1 Uji 
Normal 
 

Pretest  PK : 
0,000 < 
0,05 

 
 

Data tidak 

Klasifikasi 
N Gain 

Kelompok 
Kontrol 

Kelompok 
Eksperimen 

N % N % 
Tinggi   
0,7 <   n   
≤ 1 0 0% 

12 

29,27% 
Sedang 
0,3 <   n 
≤ 0,7 20 50% 

21 

51,22% 
Rendah    
n   ≤ 0,3 20 50% 

8 
19,51% 

Klasifikasi 
N Gain 

Kelompok 
Kontrol 

Kelompok 
Eksperimen 

N % N % 
Tinggi   
0,7 <   n   
≤ 1 16 40% 

 
 

27 65,85% 
Sedang 
0,3 <   n   
≤ 0,7 

19 47,5% 

 
 
 

14 

 
 

34,15% 
Rendah    
n   ≤ 0,3 

5 12,5% 

 
 
0 0 
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 Posttest PK 
: 0,000 < 
0,05 

berdistribu
si normal 

Pretest PM :  
0,000 < 
0,05 
Posttest PM 
: 0,000 < 
0,05 
Keberanian 
berpendapa
t :0,000 < 
0,05 
Penggunaa
n bahasa : 
0,043 < 
0,05 
 

2 Uji  
Homogen 

Pretest PK   
: 0,014 < 
0,05. 

Data tidak 
homogen 
 
Data 
homogen 
Data 
homogen 
 
Data 
homogen 
 
Data 
homogen 
 
 
 
Data 
homogen 

Posttest PK 
: 
Pretest PM : 
0,527 > 
0,05 
Posttest 
PM: 0,072 > 
0,05 
Keberanian 
berpendapa
t :0,420 > 
0,05 
 
Penggunaa
n bahasa : 
0,163 > 
0,05 

 
  
Hasil uji prasyarat menunjukkan 
bahwa syarat uji hipotesis 
menggunakan   t-test tidak terpenuhi, 
maka selanjutnya digunakan uji Mann 
Whitney.  
 
 

Tabel 4. Uji Mann Whitney 
 

 

Kemampuan  Mann- 
Whitney  Z 

 Asymp. 
Sig. (2-
tailed) 

Pretest PK 787.50              -0.308   0.758 
Posttest PK 564.50  -2.428   0.015 
Pretest PM 814.00  -0.057   0.954 
Posttest PM 588.00  -2.214   0.027 
Berani  688.50  -1.258   0.208 

Bahasa 658.50  -1.539   0.124 
 
 
  Keterangan  :  

 
PK : Pemahaman Konsep 
PM : Pemecahan Masalah 

  
 

Perhitungan N Gain 

kemampuan pemahaman konsep 

pada kelompok eksperimen memiliki 

klasifikasi peningkatan tinggi sebesar 

29,27 % sedangkan pada kelompok 

kontrol sebesar 0%. Pada kategori 

sedang dan rendah kelas eksperimen 

juga lebih tinggi. Hasil pretest 

pemahaman konsep untuk kelompok 

kontrol dan kelompok eksperimen 

diperoleh bahwa tidak ada perbedaan 

rata-rata untuk kedua kelompok 

tersebut. Hal tersebut ditunjukkan 

dengan   nilai signifikansi (2-tailed)  

pada uji statistik Mann Whitney 

sebesar     0,758 > 0,05.  Hasil posttest 

kelompok   kontrol dan eksperimen 

mendapatkan hasil bahwa terdapat 

perbedaan rata-rata untuk kedua 

kelompok. Hal ini dibuktikan dengan 

hasil uji Mann Whitney nilai (2-tailed) 

signifikannya adalah 0,015 < 0,05. 

Nilai kemampuan akhir kelompok 

eksperimen lebih besar dari kelompok 

kontrol.  

Berdasarkan hal tersebut di 

atas menunjukkan bahwa think pair 
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share meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep pecahan persen. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan 

penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Dewi et al.  (2021,46), Rismayanti 

et al.   (2020, 165), dan Yojinato & 

Hidayat  (2020, 124)  dimana Think 

Pair Share mampu meningkatkan 

pemahaman konsep siswa. 

Perhitungan N Gain 

menunjukkan kemampuan 

pemecahan masalah kelompok 

eksperimen memiliki klasifikasi tinggi 

sebesar 65,85% sedangkan pada 

kelompok kontrol sebesar 40%. Pada 

kelompok eksperimen tidak ada yang 

yang mendapat kategori rendah, 

sedangkan pada kelompok kontrol 

klasifikasi rendah sebesar 12,5%. 

Hasil pretest pada kedua kelompok 

banyak siswa yang tidak 

menyelesaikan soal dan berhenti 

pada menuliskan apa yang diketahui 

saja. Proses pembelajaran 

menyelesaikan masalah persen pada 

kelompok kontrol siswa lebih banyak 

mengikuti contoh dalam 

pembahasan.  Siswa pada kelompok 

eksperimen mempunyai cara 

penyelesaian soal cerita yang cukup 

bervariasi.  

Berdasarkan hasil uji Mann 

Whitney nilai (2-tailed) signifikansi 

sebesar 0,954 > 0,05. Hal ini 

menunjukkan hasil 

pretest   kemampuan pemecahan 

masalah pecahan persen untuk 

kelompok kontrol dan kelompok 

eksperimen tidak terdapat perbedaan 

rata-rata. Hasil uji  dengan Mann 

Whitney untuk posttest pemecahan 

masalah dengan nilai (2-tailed) 

signifikansi sebesar 0,027 < 0,05. Hal 

ini menunjukkan terdapat perbedaan 

rata-rata kemampuan menyelesaikan 

masalah persen untuk kelompok 

kontrol dan kelompok eksperimen. 

Kemampuan awal pemecahan 

masalah pecahan kedua kelompok 

sama sedangkan kemampuan 

akhirnya terdapat perbedaan rata-rata 

dimana kelompok eksperimen nilainya 

lebih tinggi dari kelompok kontrol. Ini 

menunjukkan bahwa think pair share 

meningkatkan kemampuan 

memecahkan masalah pecahan 

persen.  

Think Pair Share mampu 

meningkatkan kemampuan 

penyelesaian masalah matematika 

sesuai dengan hasil penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh 

Latifah & Luritawaty         (2020, 42) 

dan Senjayawati  (2020, 

236).  Melaksanakan pembelajaran 

model Think Pair Share dapat 
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memberikan lebih banyak aktivitas 

untuk siswa berpikir, cepat merespon, 

saling membantu, dan membiasakan 

siswa bekerja dalam kelompok 

sehingga mempermudah guru dalam 

memantau aktivitas siswa 

(Wirevenska, 2019, 86). Think pair 

share mampu meningkatkan 

kemampuan siswa berpikir kritis 

(Meilana, 2020, 224). 

Sedangkan   (Kamil et al., 2021, 28) 

dan  (Shodikin & Rahayu, 2023, 131) 

mengemukakan bahwa Think Pair 

Share mampu meningkatkan motivasi 

belajar siswa yang dapat memberikan 

hasil belajar yang lebih baik. 

Kepercayaan diri dalam 

berkomunikasi di depan kelas dilihat 

dari dua indikator yaitu kepercayaan 

diri dalam mengungkapkan pendapat 

dan kemampuan menggunakan 

bahasa untuk berkomunikasi. Hasil 

kuesioner skala likert 4 yang diberikan 

untuk kelompok kontrol dan kelompok 

eksperimen berdasarkan uji Mann 

Whitney nilai (2-tailed) menunjukkan 

kedua kelompok tidak memiliki 

perbedaan rata-rata baik kepercayaan 

diri maupun penggunaan bahasa 

untuk berkomunikasi.  

Hasil uji dengan Mann Whitney 

untuk keberanian dalam berpendapat 

nilai signifikansi sebesar 0,208 > 

0,05   yang berarti tidak ada 

perbedaan rata-rata. Untuk hasil 

uji Mann Whitney penggunaan 

bahasa dalam berkomunikasi nilai 

signifikansi sebesar       0,124 > 

0,05,  ini  berarti juga  tidak ada 

perbedaan rata-rata hasil kuesioner 

pengukuran penggunaan bahasa 

untuk komunikasi di kedua kelompok.  

Hasil penelitian ini tidak sesuai atau 

sejalan   dengan penelitian 

terdahulu   oleh (Murwatiningsih et al., 

2019, 51) dan (Handayani, 2020, 103) 

yang menyatakan bahwa Think Pair 

Share mampu meningkatkan 

kepercayaan diri siswa siswa. 

Penelitian terdahulu ini dilakukan 

sebelum masa pandemi Covid 19. 

Pada penelitian ini subyek penelitian 

berbeda dan dilakukan dalam waktu 

dan kondisi yang berbeda 

memungkinkan untuk memberikan 

hasil yang berbeda.  

D. Kesimpulan 
Hasil penelitian eksperimen yang 

dilakukan di kelas VI SD XYZ  Kota 

Tangerang Selatan  dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Pembelajaran dengan 

menerapkan think pair share 

dapat meningkatkan pemahaman 

konsep siswa pada materi 

pecahan. 
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2. Pembelajaran dengan 

menerapkan think pair share 

secara signifikan dapat 

meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah pada topik 

pecahan persen siswa. Uji 

hipotesis yang diperoleh secara 

signifikan terdapat perbedaan 

hasil posttest untuk kelompok 

kontrol dan kelompok 

eksperimen.  

3. Hasil rata-rata dari kuesioner 

menunjukkan bahwa kedua 

kelompok tidak ada perbedaan 

signifikan Hal ini berarti bahwa 

think pair share tidak cukup 

signifikan berpengaruh 

terhadap  kepercayaan diri siswa 

dalam berkomunikasi di depan 

kelas.  

. 
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